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ABSTRAK

Pendahuluan: Dimorfisme seksual adalah salah satu langkah awal dalam identifikasi untuk mayat dan tulang 
biasanya digunakan untuk penentuan jenis kelamin sering ditemukan sudah terfragmentasi terutama pada 
keadaan bencana seperti ledakan dan bencana massal lainnya. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan tinggi dan lebar dinding sinus maksilaris antara laki-laki dan perempuan pada 
radiografi panoramik. Metode: Jenis penelitian adalah deskriptif dimana akan diukur tinggi dan lebar dinding 
sinus maksilaris pada kelompok laki-laki dan perempuan yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian ini meneliti 
50 radiograf panoramik laki-laki dan perempuan usia 20-40 tahun. Hasil: Rata-rata tinggi dan lebar kanan dan 
kiri dinding sinus maksilaris pada laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Tinggi rata-rata dinding kiri dan kanan 
laki-laki (31,46 ± 3,09 mm dan 30,47 ± 3,18 mm) dan menunjukkan signifikan secara statistik lebih tinggi laki-
laki dibanding dengan perempuan  sekitar 26,41 ± 4,41 mm untuk sisi kanan dan 26,06 ± 4,49 mm untuk sisi 
kiri. Lebar sinus rata-rata untuk laki-laki adalah 26,57 ± 3,23 mm dan 26,3 ± 2,87 mm untuk sisi kanan dan kiri 
masing-masing yang hanya menunjukkan lebar kiri dinding sinus maksilaris pada pria secara signifikan lebih 
besar dari wanita dengan 24,82 ± 3,17 mm untuk sisi kanan dan 24,64 ± 2.85 mm untuk sisi kiri. Simpulan: 
Terdapat perbedaan yang bermakna pada ketinggian dinding sinus maksilaris kanan dan kiri antara pria dan 
wanita yang diukur dengan menggunakan radiograf panoramik.

Kata kunci: Sinus maksilaris, jenis kelamin, radiograf panoramik

Description of differences in the height and width of Maxillary Sinus by Sex 
Using a Panoramic Radiograph

ABSTRACT

Introduction: Sexual dimorphism is one of the first steps in identification for corpses and bones usually used for sex 
determination are often found to be fragmented, especially in disasters such as explosions and other mass disasters. 
This study was aimed to determine the differences in the height and width of the maxillary sinus wall between 
male and female on panoramic radiographs. Methods: The research was descriptive, wherein the maxillary sinus 
wall height and width will be measured in male and female subjects who meet the inclusion criteria. This study 
examined 50 panoramic radiographs of male and female subjects aged 20-40 years. Results: The mean of height 
and width of the right and left walls of the maxillary sinus in male subject was higher than in women; with the 
average height of the left and right walls (31.46 ± 3.09 mm and 30.47 ± 3.18 mm), which significantly higher than 
female (26.41 ± 4, 41 mm for the right side and 26.06 ± 4.49 mm for the left side). The mean value of sinus width 
for the right and left sides in male was 26.57 ± 3.23 mm and 26.3 ± 2.87 mm respectively; which showed an only 
significant difference in the left maxillary sinus wall than women (24.82 ± 3.17 mm for the right side and 24.64 ± 
2.85 mm for the left side). Conclusion: There are differences in the height of the right and left maxillary sinus walls 
between male and female measured using a panoramic radiograph.
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PENDAHULUAN

Sinus maksilaris merupakan bagian dari maksila 
dimana dalam  pertumbuhannya terdapat beberapa 
variasi antar individu yang cukup signifikan. Sinus 
maksilaris disebut sebagai antrum Highmore  atau 
dikenal juga sebagai sinus paranasal terbesar.  
Perbedaan sinus maksilaris dapat dinilai dari 
berbagai macam dimensi, hal ini dibuktikan 
dari berbagai macam studi, yang mencerminkan 
perbedaan keadaan sinus maksilaris bahkan 
dikatakan pula bahwa perbedaan ini lebih banyak 
dipengaruh oleh variabilitas manusia dan tingkat 
maturasi berbeda.1

Perbedaan ini ternyata sangat bermanfaat 
dalam pemeriksaan di bidang forensik terutama 
pada kondisi  bencana seperti ledakan, peperangan, 
bencana alam, dan bencana massal lainnya seperti 
kecelakaan pesawat terbang.2 Kondisi seperti ini, 
maka diperlukan identifikasi dari berbagai macam 
bagian tubuh yang tersisa.3 Tulang-tulang zygomatic 
dan sinus maksila merupakan bagian tulang yang 
cukup utuh dan jarang sekali terjadi kerusakan. 
Penentuan tinggi, lebar dan luas rongga sinus 
maksilaris maka dapat dipastikan minimal jenis 
kelamin dengan akurasi 100%, tingkat estimasi 95% 
untuk tengkorak. 

Sinus maksilaris adalah ruang udara, terletak 
di tulang rahang atas dan ukurannya beranekaragam 
baik begitu pula dengan bentuknya, muncul pada akhir 
bulan embrio kedua dan mencapai ukuran dewasa 
mereka pada usia sekitar 20 tahun dan cenderung 
stabil setelah usia dekade kedua kehidupan. Ukuran 
sinus maksilaris ini mulai berkembang pada usia 10 
minggu intra uterin dan terus melakukan mengalami 
maturasi hingga berhubungan dengan tulang alveolar 
sampai waktunya gigi premolar erupsi. Usia 12-13 
tahun, lantai sinus sejajar dengan lantai hidung dan 
pada usia 20 sejalan dengan erupsi gigi molar ketiga, 
maturasi sinus berakhir dimana posisi  sinus 5 mm 
lebih rendah dari lantai hidung.4-7 Perbedaan dari 
ukuran sinus ini dapat terjadi pada semua golongan 
termasuk juga perbedaan jenis kelamin.2

Teknik radiografi 2D yang digunakan untuk 
melihat dan menilai variasi ukuran  sinus maksilaris 
adalah radiografi panoramik, meskipun pada 
radiografi panoramik sering terjadi distorsi dalam 
ukuran.8 Kelebihan radiografi panoramik, selain 
harganya terjangkau, radiasi yang relatif rendah dan 
ketersediaan alat dapat diperoleh secara umum. 

Gambaran panoramik dua dimensi paling umum 
digunakan oleh dokter gigi untuk evaluasi umum 
orofasial.9 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan tinggi dan lebar dinding 
sinus maksilaris antara laki-laki dan perempuan 
pada radiografi panoramik.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang 
menggambarkan tinggi dan lebar sinus maksilaris 
berdasarkan jenis kelamin. Populasi yang digunakan 
adalah semua radiografi panoramik pasien berusia 
20-40 tahun, dari bulan Januari-Maret 2016. Kriteria 
populasi yang ditetapkan adalah: 1) Radiografi harus 
memiliki kualitas sangat baik dimana densitas, 
resolusi, ketajaman dan detail sempurna; 2) Rongga 
sinus maksilaris baik kanan maupun kiri terlihat 
dengan jelas; 3) Tidak terdapat lesi apapun didaerah 
yang akan diteliti. Berdasarkan kriteria di atas maka 
diperoleh sampel sebanyak 50 radiograf panoramik 
dengan rincian 25 panoramik laki-laki dan 25 
panoramik perempuan. 

Variabel penelitian yang digunakan adalah 
tinggi dinding sinus maksilaris di mana pengukuran 
dilakukan dengan menarik  garis vertikal dari titik 
terendah lantai sinus atau dinding inferior sinus 
maksila yang terletak di atas molar maksila pertama 
atau gigi premolar 2 maksila ke titik tertingginya 
pada lantai orbital atau dinding superior sinus 
maksila (Gambar 1).10 Lebar dinding sinus maksilaris 
di mana pengukuran dilakukan dengan cara  menarik 
garis horizontal mulai dari dinding batas medial 
atau dinding anterior sinus maksilaris dengan 
rongga hidung sampai ke dinding distal atau dinding 
posterior sinus maksila di sebelah tuberositas 
maksila (Gambar 2).10 Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik di mana 
sebelumnya dilakukan uji normalitas data.

HASIL

Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan 
maka hasil yang diperoleh terlihat pada data yang 
disajikan pada Tabel 1. Hasil uji normalitas data 
di atas, diketahui bahwa seluruh kelompok data 
memiliki nilai p > 0,05; yang mengindikasikan bahwa 
distribusi data untuk tiap kelompok terdistribusi 
normal, sehingga metode statistik yang digunakan 
adalah analisis parametrik. Uji t sampel independen.
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Gambar 1. Gambaran tinggi dari dinding sinus maksilaris
dari pandangan koronal pada panoramik radiograf10

Gambar 2. Gambaran lebar dari dinding sinus maksilaris 
pada potongan koronal panoramik radiograf10

Tabel 1. Uji normalitas data

Laki-Laki Perempuan

Nilai p Distribusi Nilai p Distribusi

Tinggi sinus kanan 0,990 Normal 0,999 Normal

Lebar sinus kanan 0,938 Normal 0,999 Normal

Tinggi sinus kiri 0,785 Normal 0,705 Normal

Lebar sinus kiri 0,960 Normal 0,995 Normal
Nilai p*) Kolmogorov-Smirnov Z

Hasil uji normalitas data di atas, diketahui 
bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai p> 0,05, 
yang mengindikasikan bahwa distribusi data untuk 

tiap kelompok terdistribusi normal, sehingga metode 
statistik yang digunakan adalah analisis parametrik 
uji t sampel independen. 

Gambar 3. Perbedaan tinggi dan lebar sinus maksilaris kanan antara laki-laki dan perempuan:  A. Terlihat rata-rata tinggi 
dinding sinus maksilaris kanan perempuan; B. Terlihat rata-rata lebar dinding sinus maksilaris kanan untuk laki-laki

Gambar 4. Grafik perbedaan tinggi dan lebar sinus maksilaris kiri antara laki-laki dan perempuan: A. Rata-rata tinggi dinding 
sinus maksilaris kiri untuk pria dan wanita; B. Rata-rata lebar dinding sinus maksilaris kiri pria dan wanita

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
tinggi dan lebar dinding sinus maksilaris antara pria 
dan wanita dengan menggunakan radiografi dengan 

harapan, data yang diperoleh dapat digunakan 
sebagai informasi data pada saat pemeriksaan di 
bidang forensik dalam menentukan jenis kelamin 
dimana tulang yang tersisa hanya tulang zygomatic 
dan sinus maksilaris. Umur sampel yang digunakan 
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adalah antara 20 sampai 40 tahun karena pada usia 
ini ukuran sinus maksilaris mencapai ukuran matang 
pada usia sekitar 20 tahun dan cenderung stabil 
setelah dekade kedua.2 Selain itu, alasan lain untuk 
tidak memilih usia lebih dari 40 untuk sampel adalah 
karena wanita cenderung mengalami menopause 
dini yang akan menyebabkan hilangnya massa tulang 
karena kekurangan estrogen. Ini secara langsung 
akan mempengaruhi kepadatan tulang dan struktur 
kraniofasial dan mungkin mempengaruhi hasil akhir 
penelitian. 

Dinding sinus maksilaris terletak di tulang 
rahang atas dalam berbagai ukuran dan bentuk.2 
Pertumbuhan sinus maksilaris pada laki-laki 
cenderung menunjukkan perluasan yang lebih 
besar diarah horizontal dibandingkan vertikal wajah 
kejadian sebaliknya terjadi pada wanita dimana 
pertumbuhan vertikal wajah dan sinus maksilaris 
lebih banyak terjadi.  Perempuan memiliki rata-rata 
pertumbuhan maksila ke arah  vertikal yang lebih 
besar dari pada laki-laki.12Di sisi lain, pada usia 18 
tahun pertumbuhan  dan perkembangan tubuh pada 
perempuan telah berakhir, sementara pertumbuhan 
dan perkembangan tubuh pada laki-laki terus 
berlanjut sampai usia 21 tahun.  Hal ini pula yang 
menyebabkan perbedaan ukuran tubuh laki-laki jauh 
lebih besar dari perempuan.12 

Berdasarkan data yang dihasilkan, hasil 
yang terlihat nyata adalah pada tinggi dinding 
sinus maksilaris, laki-laki signifikan lebih tinggi 
daripada wanita sedangkan untuk lebar dinding 
sinus maksilaris pada laki-laki dan perempuan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada sinus 
maksilaris kanan antara laki-laki dan perempuan 
tidak terdapat perbedaan ukuran yang nyata, 
hal ini terjadi kemungkinan disebabkan adanya 
perlambatan pertumbuhan dan perkembangan 
terjadi banyak hal di antaranya faktor fungsi seperti 
tindakan otot pengunyahan pada satu sisi yang 
cenderung digunakan. Penelitian serupa lainnya 
yang menggunakan metode CBCT menunjukkan 
bahwa keseluruhan nilai secara signifikan lebih besar 
pada laki-laki dibandingkan perempuan baik untuk 
lebar, tinggi dan panjang sinus maksilaris.2 Metode 
penelitian serupa yang dilakukan oleh Judarwanto3, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk lebar 
maksimum sinus maksila kanan dan kiri laki-laki 
lebih tinggi daripada perempuan namun perbedaan 
ini secara statistik tidak signifikan.3 Perbandingan 

untuk penelitian CBCT ini terhadap penelitian 
penulis, keduanya menunjukkan bahwa kelompok 
wanita memiliki nilai rendah yang secara statistik 
tidak signifikan untuk sisi kanan terkait dengan lebar 
sinus maksila. 

Hasil serupa pada penelitian yang dilakukan 
oleh Irmawati13 menggunakan gambar CT, dikatakan 
bahwa nilai rata-rata keseluruhan untuk lebar, 
tinggi dan panjang secara statistik lebih besar 
untuk laki-laki dibandingkan dengan perempuan.13 
Penelitian serupa dilakukan oleh Hawkins14 yang 
menggunakan CT scan, dikatakan bahwa terdapat 
perubahan ukuran sinus maksila pada pria memiliki 
rata-rata tertinggi yang diamati pada dekade ke-3 
(21-25 tahun) sedangkan pada wanita rata-rata 
tertinggi diamati pada dekade ke-2 (16-20 tahun). 
Inilah sebabnya mengapa pria memiliki ukuran 
sinus maksila lebih besar dibandingkan wanita saat 
pria terus tumbuh setelah usia 21 tahun sedangkan 
pertumbuhan wanita berhenti pada usia 18. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 
pertumbuhan dimensi vertikal lebih besar pada 
orang dewasa yang menunjukkan mengapa 
tinggi dinding sinus maksila lebih besar rata-rata 
dibandingkan dengan lebar dinding sinus maksilaris 
pada pria dan wanita seperti yang ditunjukkan 
pada hasil pengarang.14 Sedangkan pada penelitian 
dilakukan oleh Pernilla dan Johnson pada Khumaidi15 

menemukan bahwa dengan menggunakan CT Scan, 
dikatakan  bahwa lebar dan tinggi sinus maksila kanan 
dan kiri umumnya lebih tinggi pada pria daripada 
wanita. Lebar untuk sinus maksila kanan dan kiri 
untuk wanita secara statistik lebih rendah daripada 
laki-laki. Sedangkan untuk tinggi sinus kanan dan 
kiri maksila untuk wanita secara statistik signifikan 
lebih rendah dibandingkan laki-laki, kondisi ini 
serupa dengan penelitian yang dilakukan penulis.15 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pada ketinggian dinding sinus 
maksilaris kanan dan kiri antara pria dan wanita yang 
diukur dengan menggunakan radiografi panoramik.
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